KESIMPULAN, MLIEE?SYDAN REKOMENDASI
HASIL PENELITIAN

Pada Bab V ini akan diuraikan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi hastl
penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan tujuan penelitian, hasil pengolahan data,
rangkuman dan pembahasan hasil penelitian. Tmplikasi hasil penelitian disusun
berdasarkan kesimpulan, selanjutnya implikasi tersebut dijadikan acuan di dalam
mengajukan rekomendasi bagi lembaga dan individu yang berkepentingan dengan
hasil atan temuan dalam penelitian ini.

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian mengenai Pendapat Peserta Pelatihan Tentang Manfaat

Pembinaan dan Pengembangan Produksi Industri Rumah Tangga Untuk Peningkatan

Pengetahuan dan Keterampilan Produksi oleh Peserta Kegiatan Pelatihan di Desa

Mekarsari Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung yang diseienggarakan oleh

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, disusun berdasarkan tujuan penelitian, analisis

data, rangkuman hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Kesimpulan dalam

penelitian ini adalah :

1. Pendapat peserta pelatihan pembinaan dan pengembangan produksi industri
rumah tangga tentang manfaat kemampuan kognitif pengembangan produksi
industri rumah tangga untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi,
rata-rata berada pada kriteria cukup. Keadaan ini ditunjukkan peserta pelatihan
mengetahui fungsi bahan-bahan pokok dalam pembuatan kolontong. Mereka juga

memahami penyimpanan beras ketan dan memahami mengenai fungsi kemasan.
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Peserta pelatihan dapat menerapkan pengadaan bahan baku produksi pada
perencanaan pengembangan  produk kolontong. Peserta pelatihan dapat
menganalisa penyebab kegagalan dalam membentuk kolontong, serta dapat
menilai kolontong berdasarkan kriteria produk kolontong yang baik.

. Pendapat peserta pelatihan pembinaan dan pengembangan produksi industri
rumah tangga tentang manfaat kemampuan afektif dalam pengembangan produksi
industri rumah tangga untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi,
rata-rata berada pada kriteria cukup. Keadaan ini ditunjukkan peserta pelatihan
sungguh-sungguh dalam menerima pesanan produk kolontong dalam jumlah yang
banyak. Mereka juga hati-hati dalam memelihara sanitasi pribadi saat mengolah
produk kolontong serta teliti dalam memelihara sanitasi lingkungan kerja saat
mengolah produk kolontong, memuliki sikap teliti dalam melengkapi buku-buku
administrasi, dan teliti dalam menentukan kriteria membuat media promosi brosur
pada produk kolontong Peserta pelatihan teliti ketika menyiapkan bahan
pembuatan produk kolontong serta dalam mengatur waktu dalam pengelolaan
usaha.

. Pendapat peserta pelatihan pembinaan dan pengembangan produksi industri
rumah tangga tentang manfaat kemampuan psikomotor pengembangan produksi
industri rumah tangga untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi,
rata-rata berada pada kriteria cukup. Keadaan ini ditunjukkan peserta pelatihan
terampi! dalam mengelola pesanan produk kolontong dan pengelolaan distribusi

produk. Peserta pelatihan terampil dalam metnilih bahan baku tepung beras ketan



yang baik dan memasarkan produk. Selain itu mereka juga terampil dalam
merencanakan kreasi baru produk kolontong dan mengelola pembagian tugas
kerja bagian produksi serta mengelola penyediaan peralatan, memasarkan produk,
memodifikasi produk dan memillih Jokasi usaha industri rumah tangga.

4. Besarnya manfaat hasil pelatihan Pembinaan dan Pengembangan Produksi
Industri Rumah Tangga untuk Peningkatan Kemampuan Pengetahuan dan
Keterampilan Produksi berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data
penelitian rata-rata berada pada kriteria cukup.

B. Implikasi

Kesimpulan hasil penelitian tersebut di atas, mengandung implikasi sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian pendapat peseria pelatihan tentang manfaat pelatihan pembinaan
dan pengembangan produksi industri rumah tangga untuk peningkatan
pengetahuan dan keterampilan produksi berkaitan dengan kemampuan kognitif
pengembangan produksi industri rumah tangga © yaitu tentang pengetahuan fungsi
gula putih dalam pembuatan kolontong, pemahaman penyimpanan beras ketan,
pemahaman mengenai fungsi kemasan, penerapan pengadaan bahan baku
produksi. Hasil penelitian lainnya memberikan manfaat tentang penerapan
perencanaan pengembangan produk kolontong, penyebab kegagalan dalam
membentuk kolontong, penilaian kolontong yang baik, berada pada kriteria
cukup. Hasil penelitian tersebut mengandung implikasi bahwa pada umumnya

peserta pelatihan telah cukup mampu menyerap pengetahuan mengenai perintisan



dan pengembangan produksi industri rumah tangga produk kolontong, sehingga
cukup memberikan manfaat untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan
produksi sehingga dapat dijadikan bekal untuk perintisan usaha produk
kolontong,.

. Hasil penelitian pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pelatihan pembinaan
dan pengembangan produksi industri rumah tangga untuk peningkatan
pengetahuan dan keterampilan produksi berkaitan dengan kemampuan afektif
dalam pengembangan produksi industn rumah tangga: yaitu dalam menerima
pesanan kolontong dalam jumlah yang banyak, memelihara sanitasi pribadi pada
saat mengolah produk kolontong, dalam memelihara sanitasi lingkungan Kerja
pembuatan produk kolontong. Hasil penelitian memberikan manfaat pada sikap
hati-hati saat memasarkan produk kolontong, mencegah terjadinya keracunan
makanan, melengkapi buku-buku administrasi industri rumah tangga, menentukan
kriteria dalam membuat media promosi brosur pada produk kolontong. Selain itu
hasil penelitian memberikan manfaat pada sikap menyiapkan bahan makanan
pembuatan produk kolontong , pengaturan wakta dalam pengelolaan usaha
dengan rata-rata nilai manfaat berada pada kriteria cukup. Hasil penelitian
tersebut mengandung implikasi bahwa pada umumnya peserta pelatihan telah
cukup memiliki sikap positif terhadap materi teori dan praktek perintisan usaba
dan pengembangan industri rumah tangga produk kolontong, schingga cukup

memberikan manfaat untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi.



3. Hasil penelitian pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pelatihan pembinaan
dan pengembangan produksi industri rumah tangga untuk peningkatan
pengetahuan  dan  Keterampilan produksi berkaitan dengan kemampuan
psikomotor pengembangan produksi industri rumah tangga : yaitu keterampilan
mengelola pesanan produk kolontong, pengelolaan distribusi produk, memilih
tempat penyimpanan produk kolontong, keterampilan dalam memilih Bahan baku
tepung beras ketan yang baik. Hasil penelitian memberikan manfaat di dalam
memasarkan produk kolontong, perencanaan kyeasi baru produk kolontong, dalam
membuat kemasan produk kolontong, mengelola pembagian tugas kerja bagian
produksi, mengelola penyediaan peralatan yang digunakan bagian produksi,
teknik promosi produk. Hasil penelitian lainnya memberikan manfaat kepada
peserta  pelatihan  keterampilan  dalam memasarkan produk kolontong,
memodifikasi produk, memilih lokasi usaha industri rumah tangga produk
kolontong, berada pada kriteria cukup. Hasil penelitian tersebut mengandung
implikasi bahwa peserta pelatihan pada umumnya cukup memiliki keterampilan,
schingga dapat memberikan manfaat pada peningkatan pengetahuan  dan
keterampilan produkst bagi peserta pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan pada
kemampuan afektif kriteria agak rendah berkaitan dengan sikap melengkapi buku-

buku administrasi berada pada kriteria agak rendah.



C. Rekomendasi

Rekomendasi hasil penelitian disusun berdasarkan kesimpulan dan implikasi
hasil pepelitian. Penulis mencoba mengajukan rekomendasi yang sekiranya dapat
dipertimbangkan untuk dijadikan bahan masukan bagi peserta pelatihan, instruktur
pelatihan, koordinator pelaksana Pembinaan dan Pengembangan Produksi Industri
Rumah Tangga dalam hal ini adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan

peneliti selanjutnya. Rekomendasi ini disusun sebagai berikut, yang ditojukan kepada

1. Peserta pelatihan

Pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pelatihan pembinaan dan
pengembangan produksi industri rumah tangga untuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan produksi berada pada kriteria cukup. Keadaan ini diharapkan dapat
ditingkatkan dan dipertahankan dalam aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
tentang perintisan usaha dan pengembangan produksi industri rumah tangga produk
kolontong. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan dan mempertahankan
pengtahuan, sikap dan keterampilan tentang perintisan usaha dan pengembangan
produksi industri rumah tangga produk kolontong adalah :

a. Peserta pelatinan lebih aktif dalam kegiatan pelatihan - pelatihan baik
yang sifatnya teori maupun praktek. Bersifat knitis dan bertanya apabila ada
yang kurang dimengerti.

b. Peserta pelatihan mencari sumber belajar/ilmu lain seperti membaca buku,
majalah, menonton televisi, mendengarkan radio yang berkaitan dengan

perintisan dan pengembangan usaha industri rumah tangga produk kolontong.
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c. Peserta pelatihan lebih rajin berlatih dalam membuat dan mengembangkan
produk kolontong, mencoba memodifikasi resep kolontong, seperti
menambahkan rasa dan memberikan taburan kacang tanah untuk lapisan fuar
kolontong, sehingga tercipta produk baru yang dapat menarik minat
konsumen.

d. Peserta pelatihan harus lebih percaya diri dalam merintis usaha produk
kolontong, dengan cara ini akan mempunyai modal kemampuan membuat
produk kolontong, untuk selanjutnya mengembangkan usaha industnn rumah
tangga produk kolontong yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk

orang lain.

2. Instruktur pelatihan

Instruktur  pelatihan  diharapkan dapat lebih meningkatkan dan
mengembangkan materi pelatihan pembinaan dan pengembangan produksi industri
rumah tangga Pengembangan materi pelatihan pembinaan dan pengembangan
produksi industri rumah tangga dapat dilakukan dengan cara :

a. Menambah sumber belajar untuk kegiatan pembinaan dan
pengembangan produksi industri rumah tangga, baik berupa buku atau
media cetak lain serta media elektronik yang berhubungan
dengan perintisan dan pengembangan usaha produksi industri rumah

tangga,
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b. Penggunaan media yang tepat digunakan untuk kegiatan pembinaan
dan pengembangan produksi industri rumah tangga lebih bervariasi,
seperti multi media proyektor agar dapat meningkatkan manfaat hasil
pelatihan  berkaitan  dengan kemampuan kognitif, afektifl dan
psikomotor tentang perintisan dan pengembangan usaha produksi industri

rumah tangga.

3. Koordinator pelaksana Pembinaan dan Pengembangan Produksi Industri Rumah

Tangga Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bandung

Koordinator pelaksana Pembinaan dan Pengembangan Produksi Industr
Rumah Tangga diharapkan dapat lebih mengarahkan peserta pelatihan tidak hanya
pada saat pelatihan berlangsung tetapi juga dapat dengan adanya proses pembinaan
yang berkelanjutan, monitoring perkembangan usaha. Terbinanya hubungan antara
pemerintah melaiui dinas perindustrian dan perdagangan dan para pengusaha, agar
terjalinnya komunikasi seperti : informasi pengadaan kegiatan pameran bazzar,

kegiatan perlombaan hasil budidaya daerah, informasi kegiatan-kegiatan pelatihan

lainnya.

4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih dalam ruang lingkup terbatas, sehingga masih banyak
aspek yang lain yang belum terungkap. Penulis berharap penclitian im dapat

dikembangkan lebih lanjut, demu peningkatan  kualitas  pelatihan  yang
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diselenggarakan pihak pemerintah maupun swasta. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan informasi atau data kepada peserta pelatihan, alumni dan
tenaga instruktur tentang manfaat hasil pelatihan dan pengembangan produksi
industri rumah tangga oleh dinas perindusirian dan perdagangan. Manfaat ini dapat
diaplikasikan pada kehidupan peserta pelatihan maupun alumni sebagai manfaat yang

lebih nyata untuk diaplikasikan pada kehidupan schari-hart.






